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ABSTRACT

Estimating sales quantity is the process of calculating how many products producers or
distributors will sell in a specific time frame and marketing region. One of the management
function’s contributions to a company's success is the forecasting of sales volume. The purpose of
forecasting future product sales is to manage the quantity of current product stockpiles in order to
reduce shortages or surplus inventory. The issue with CV Kabul Jaya's inventory management is
that the projected shopping or stock levels for the upcoming period or the next month do not
correspond with the actual demand for items or reality. The business's financial cycle is upset by
this issue, it may even result in losses. One technique for estimating the quantity of
commodities in the future is the Single Exponential Smoothing method. This approach is frequently
employed and has demonsirated the ability to predict future inventory levels. Using this approach,
the author of this paper creates a stock forecast information system at CV.Kabul Jaya. The study's
findings on a single item type using this method yield an estimate of products during the twelfth
month at the minimum Mean Squared Error (MSE) value, namely at a 0.5 with an MSE value of
18.82, mresufranr estimate for item 58. After been developed and put through a validity test, this
system has been found to be appropriate for use in stock item estimation.

Keywords: Forecasting System, Single Exponential Smoothing, Stock ltem Estimation

I. PENDAHULUAN

Salah satu divisi CV Kabul Jaya menjual
perbaikan dan sparepart sepeda motor.
Untuk mencegah kerugian, perusahaan
tersebut ingin mengembangkan suatu sistem
yang dapat mengawasi persediaan barang
berdasarkan penjualan. Perusahaan
mengalami kerugian karena kesalahan stok
barang yang membuat barang tersebut tidak
laku. Oleh karena itu, pihak perusahaan
menganggap hal itu sebagai masalah yang
dapat mengganggu struktur perusahaan.
Divisi penjualan sparepart dan service motor
CV Kabul Jaya membutuhkan suatu sistem
yang dapat memperkirakan stok barang
dengan cepat untuk mengatasi masalah
penumpukan atau  kekurangan  stok.
Prediksi adalah upaya untuk meramalkan
atau memperkirakan variabel yang akan
datang [5]. Berdasarkan uraian yang telah
Penulis sampaiakan maka Perusahaan
tersebut dalam mengatasi masalah
penumpukan dan masalah kekurangan stok
atau kesalahan pengelolaan persediaan

barang Penulis akan memb an suatu
Sistem Informasi Pengelolaan Stok Barang
Menggunakan Metode Exponential
Smoothing [4]. Sistem informasi tersebut
nantinya diharapkan dapat membantu pihak
perusahaan dalam mengelola persediaan
barang, sehingga persediaan barang dapat
diperkiraan secara tepat dan tepat sesuai
dengan kebutuhan atau kuantitas penjualan
di Perusahaan tersebut

1
. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Infomasi

Sistem informasi memecahkan masalah
yang dihadapi organisasi dan membantu
mereka mengatasi tantangan. Sistem
informasi berperan dalam proses
pengambilan keputusan. Tujuan penerapan
sistem informasi dalam organisasi tidak
hanya untuk mendukung ngambilan
keputusan individu, tetapi juga untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
organisasi secara keseluruhan [1]. Alasan
lain penerapan sistem informasi adalah
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memungkinkan organisasi menghasilkan
informasi yang dapat menghemat biaya,
meningkatkan manajemen, dan memfasilitasi
proses organisasi [3].

2.2 Prediksi

Prediksi merupakan kegiatan
meramalkan atau memperkirakan variabel-
variabel yang akan datang. Ramalan itu
sendiri terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
prakiraan jangka panjang, prakiraan jangka
menengah, dan prakiraan jangka panjang.
Prediksi jangka pendek merupakan prediksi
yang dilakukan dengan mempertimbangkan
pola data. Perubahan berdasarkan faktor
pembentuk pola data memerlukan waktu
yang singkat. Prakiraan digunakan untuk
perencanaan strategis jangka menengah dan
panjang. Perkiraan jangka menengah
membantu Anda mempersiapkan ekspansi
dan mengantisipasi kebutuhan Anda.
Peramalan jangka panjang digunakan untuk
memastikan bahwa kebutuhan di masa
depan terpenuhi [2].

2.3 Single Exponential Smoothing

Exponential Smoothing adalah suatu
metode yang secara terus-menerus
memperbaiki perkiraan dengan
menghaluskan dan merata-ratakan nilai-nilai
masa lalu dari data deret waktu secara
menurun  (eksponensial) [2]. Pemulusan
eksponensial adalah suatu metode yang
secara terus-menerus memperbaiki
prakiraan dengan mencari rata-rata yang
diperhalus dari nilai-nilai masa lalu dari data
deret waktu melalui peluruhan eksponensial
atau pemulusan [5]. Pemulusan eksponensial
sederhana mengasumsikan bahwa data
berfluktuasi di sekitar mean tetap tanpa tren
atau pola pertumbuhan yang konsisten [7].
Nilai prediksi dihitung menggunakan rumus
berikut.

Ft=aXt+(1—a)Ft—1

dengan

Ft = Peramalan untuk periode t

Xt = Nilai Aktual pada waktu ke t-1

Ft-1 = Peramalan pada waktu t-1

a = Para meter Exponential dengan

nilai antara 0-1.

7

lll. METODE PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data
Pada tahapan ini peneliti melakukan
pengumpulan data yang terkait dengan
kebutuhan dari sistem perkiraan stok

2
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barang tersebut. Data yang dikumpulkan
yaitu data barang dan data transaksi
barang. Data permintaan dalam periode
12 bulan barang vyang digunakan
sebagai data iterasi untuk proses
perhitungan menggunakan metode
single elsjonential smoothing.
3.2 Analisa Sistem
Pada tahapan ini Peneliti melakukan
analisa terhadap kelemahan dan
kebutuhan sistem pendukung keputusan
tersebut. Langkah ini meliputi
menentukan nilai actual permintaan
barang, menentukan nilai pemulusan
atau forecasting dan menentukan nilai
kuadran atau Mean Squared Error (MSE)
3.3 Perancangan Sistem
Peneliti dalam tahapan ini melakukan
perancangan sistem dengan
menggunakan Use Case dan Class
Diagram langkah ini digunakan agar
mudah dalam proses pengembangan
sistem informasi perkiraan stok barang
tersebut.
3.4 Implementasi
Tahapan implementasi merupakan
tahapan yang melakukan proses
pembuatan sistem informasi, langkah
yang dilakukan yaitu mengetikan kode
program dan melakukan pemasangan
aplikasi pada sisi server tersebut.
3.5 Pengujian
Dalam tahapan pengujian sistem
langkah yang dilakukan yaitu meguiji
kineja dari berbagai fitur dari aplikasi
menggunakan metode Blackbox testing.
11
Iv. EASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisa Single Exponential Smoothing
1. Menetukan Data Aktual Permintaan
Data actual permintaan barang
merupakan suatu data yang digunakan untuk
rujukan atau bahan untuk proses perhitungan
menggunakan metode Single Exponential
Smoothing. Berikut ini merupakan data actual
permintaan barang selama tahun 2020.

Tabel 1 Data Permintaan Barang

No Periode Nilai
1 Periode-1 50
2 Periode-2 53
3 Periode-3 56
4 Periode-4 57
5 Periode-5 54
6 Periode-6 48
7 Periode-7 57
8 Periode-8 60
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No Periode Nilai
9 Periode-9 59

10 Periode-10 54

11 Periode-11 60

Menghitung lterasi
Perhitungan Single Exponetial Smoothing
Barang = Rantai SSS
Untuk lterasi 2
a=0.1
F2=a¥1+(1-af1
= (0.1 x50) + ((1- 0.1) x 50)
=5+45
a=0.5
F2=a¥Y1+(1-al1
= (0.5 x 50) + ((1- 0.5) x 50)
=25+ 25
=50
a=0.9
F2=a¥1+(1-al1
= (0.9 x 50) + ((1- 0.9) x 50)
=45+5
=50

dengan menggunakan perhitungan yang
sama dengan sampel data diatas maka
didapatkan hasil perhitungan pada data
perkiraan permintaan barang pada periode
bulan berikutnya adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Pemulusan
Pemulusan

Periode Nilai

a
01 ] 05 ] 09
50 | 50,0 | 50,0 | 50,0
53 50,0 | 50,0 | 50,0
56 503 | 515 | 52,7
57 509 | 538 | 55,7
54 515 | 554 | 56,9
48 51,7 | 54,7 | 54,3
514 | 51,3 | 48,6
60 519 | 542 | 56,2
59 52,7 | 571 59,6
54 534 | 58,0 | 59,1
60 534 | 56,0 | 54,56

230w ~|o| o |~ |w| |
o
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3. Menentukan Nilai Kesalahan

Langkah berikutnya menentukan nilai Nilai
Kesalahan, untuk perhitungan rumus dalem
mencari nilai kesalahan adalah sebagai
berikut.

Nilai Kesalahan = v'i — yi
Tabel 3 Nilai Kesalahan

Nilai Kesalahan
Periode Nilai a
0,1 0,5 0,9
1 50 0,0 0,0 0,0
2 53 3,0 3.0 3,0
3 56 57 4,5 3,3
4 57 6,1 3.3 1,3
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Nilai Kesalahan
Periode Nilai a

0,1 0,5 0,9
5 54 2.5 -1,4 -2,9
6 48 -3,7 -6,7 -6,3
7 57 5,6 5,7 8,4
8 60 8.1 5,8 3.8
9 59 6,3 1,9 -0,6
10 54 0.6 -4,0 -5,1
11 60 6,6 4,0 5,5

4. Menentukan Nilai MSE

Langkah berikutnya menentukan nilai
Absolut atau kuadaran dari nilai kesalahan
tersebut, untuk hasil perhitungan adalah
sebagai berikut.

Tabel 4 Nilai Kuadran (MSE)

Kuadran
Periode Nilai a

0,1 05 0,9

1 50 0,0 0,0 0,0
2 53 9,0 9,0 9,0
3 56 32,5 20,3 10,9
4 57 37,6 10,6 1,8
5 54 6,3 19 8,2
6 48 13,9 44,7 39,5
7 57 31,8 32,0 701
8 60 65,2 34,0 14,7
9 59 39,3 37 0.4
10 54 0.4 16,3 25,6
11 60 43,3 15,8 30,2
Jumlah 2793 188,2 | 2104

Periode 10 10 10
MSE 27,9 18,8 21,0

Berdasarkan tabel tersebut nilai MSE terkecil
adalah untuk « = 0.5 yaitu 18,8 model terbaik
untuk data tersebut adalah eksponensial
smoothing dengan « = 0,5 prediksi untuk
periode ke 12 adalah 58,0

4.2 Perancangan Sistem

1. Use Case Diagram

Sistem informasi yang dibuat
menggunakan konsep multi user atau banyak
pengguna. Pengguna yang dapat melakukan
akses terhadap aplikasi ini diantaranya
admin, gudang dan bagian inventory.
Masing-masing pengguna mempunyai haka
tau level yang berbeda-beda sesuai dengan
fitur yang tersedia. Admin bertugas
memasukan data dan melakukan analisa
data. Pengguna dengan level gduang
bertugas melakukan pendataan atau input
barang masuk. Pengguna dengan level
inventory bertugas melakukan input data
transaksi barang keluar. Untuk melihat alur
dari  sistem yang digunakan dalam
melakukan sistem perkiraan stok barang,
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maka dapat dilihat dari desain perancangan
sistem berikut.

D e A FR— .
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E;zmbar 1 Use Case Diagram

Pada Use Case Diagram tersebut
terdapat 3 aktor yang menggunakan sistem
informasi perkiraan stok barang. Admin dapat
melakukan akses pada data pengguna, data
barang , data laporan single exponential
smoothing dan laporan. Pengguna dengan
level gudang bertugas melakukan input data
barang masuk. Adapun aktor dengan level
inventory melakukan input data barang
keluar.
4.3 Class Diagram

Gambar 2 Class Diagram

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai

relasi atau hubungan antar Class yang ada

didalam Sistem Informasi Penentuan Stok.

1) Class Level Dengan Class Login
Class Level berelasi dengan Class Login
dihubungkan dengan field level, dimana
hubungan tersebut mempunyai sifat one to
many. Field level pada Class Level
mempunyai banyak data pada Class
Login.

2) Class Login Dengan Class Barang
Class Login berelasi dengan Class Barang
dihubungkan dengan field user_id, dimana
hubungan tersebut mempunyai sifat one to
many. Field user_id pada Class Login
mempunyai banyak data pada Class
Barang.

3) Class Barang Masuk Dengan Class Detail
Barang Masuk

2
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Class Barang Masuk berelasi dengan
Class Detail Barang Masuk dihubungkan
dengan field nobarangmasuk, dimana
hubungan tersebut mempunyai sifat one to
many. Field nobarangmasuk pada Class
Barang masuk mempunyai banyak data
pada Class Detail Barang Masuk.

4) Class Detail Barang Masuk Dengan Class
Barang
Class Delail Barang Masuk berelasi
dengan Class Barang dihubungkan
dengan field kd_barang, dimana
hubungan tersebut mempunyai sifat one to
many. Field kd_barang pada Class Barang
mempunyai banyak data pada Class
Detail Barang Masuk.

5) Class Barang Keluar Dengan Class Detail
Barang Keluar
Class Barang Keluar berelasi dengan
Class Detail Barang Keluar dihubungkan
dengan field nobarangKeluar, Field
nobarangKeluar pada Class Barang
Keluar mempunyai banyak data pada
Class Detail Barang Keluar.

6) Class Detail Barang Keluar Dengan Class
Barang
Class Detail Barang Keluar berelasi
dengan Class Barang dihubungkan
dengan field kd_barang, dimana
hubungan tersebut mempunyai sifat one to
many. Fieldkd_barang pada Class Barang
mempunyai banyak data pada Class
Detail Barang Keluar.

4.4 [Fhplementasi Sistem
1. Transaksi Barang Masuk

BM/190221/0001

==
Gambar 3 Transaksi Barang Masuk

Form transaksi barang masuk merupakan
suatu fitur dari aplikasi atau sistem informasi
yang digunakarantuk melakukan pendataan
atau input data barang masuk.

2. Transaksi Barang Keluar
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==
Gambar 3 Transaksi Barang Keluar

Form transaksi barang keluar merupakan
suatu fitur dari aplikasi atau sistem informasi
yang digunakan untuk melakukan pendataan
atau input data barang keluar.

3. Analisa Single Exponential Smoothing

=3
Gambar 4 Analisa Single Exponential
Smoothing

Analisa Single Exponential Smoothing
merupakan suatu form atau fitur dari sistem
yang digunakan untuk melakukan
perhitungan menggunakan metode tersebut
berdasarkan rumus atau formula perhitungan
yang sesuai dengan kaidah perhitungan
metode Single Exponential Smoothing.

4.5 Pengujian

Untuk memastikan bahwa fungsi dari
fitur-fitur aplikasi ini dapat bekerja sesuai
dengan konsep yang telah dirancang, maka
dilakukan pengujian kelayakan system
menggunakan metode blackbox testing.

Tabel 5 Kelas Uji

2. Berdasarkan sampel

Kelas Uji Butir Uji
Verifikasi Login
Fitur Login Validasi Login
Responsif Sistem
Fitur Input Manajemen Data Pengguna

Manajemen Data Barang

Barang Masuk

Fitur Transaksi
Barang Keluar

Fitur Output Laporan

Dari table uji yang tersebut telah dilakukan
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pengujian terhadap butir uji pada setiap fitur
tersebut. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, seluruh butir uji dinyatakan valid
atau sesuai dengan fungsi-fungsi yang telah
direncanakan.

V. PENUTUP
Pada bab penulis dapat membuat

kesimpulan berdasarkan hasil dari analisa

yang telah dilakukan oleh Penulis.

Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya

dapajdisimpulkan bahwa.

1. istem Informasi Penentuan Stok
Barang di CV.Kabul Jaya dengan
metode Single Exponential Smoothing
layak untuk digunakan sebagai sistem
informasi dalam memnentukan stok
barang untuk perideo berikutnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil proses
analisa sesuai dengan kaidah metode
Single Exponential Smoothing , dimana
hasil sistem informasi sama dengan
proses analisa perhitungan secara
manual.

perhitungan

menggunakan data penjualan atau data

permintaan dengan jenis barang Rantai

SSS, maka didapatkan hasi bahwa untuk

perkiraan sto barang untuk periode bulan

ke-12 vyaitu 58 item. Hal tersebut
berdasarakan hasil penentuan nilai
kuadran bahwa nilai terkecil pada « =0.5
yaitu 18,8 model terbaik untuk data
tersebut adalah eksponensial smoothing
dengan « = 0,5 prediksi untuk periode ke
12 adalah 58,0.
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